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Abstrak 

 Andrographis paniculata (A. paniculata) atau sambiloto merupakan salah satu tanaman 

herbal yang pemanfaatannya cukup luas di masyarakat. Tumbuhan ini tumbuh baik di wilayah 

Asia Tenggara dan dilaporkan memiliki berbagai efek farmakologi bagi kesehatan. A. 

paniculata diketahui memiliki efek antikanker, antibakteri, analgetik, antidiabetik dan 

menurunkan tekanan darah. Akan tetapi, semua hasil penelitian ini masih terbatas pada 

pengujian pada hewan coba dan belum ada uji klinis yang memadai pada manusia. Data efek 

tanaman ini pada kesehatan reproduksi juga menunjukkan bahwa tanaman ini dapat 

mengganggu proses spermatogenesis sehingga dapat mengganggu kesuburan. 

Kata kunci: Andrographis paniculata, A. Paniculata, sambiloto, efek farmakologi 

 

Pendahuluan 

 Andrographis paniculata (A. 

paniculata) atau sambiloto, umumnya 

dikenal sebagai ‘King of Bitter, adalah tanaman 

kecil, tahunan, dan bercabang yang tergolog 

dalam keluarga Acanthaceae. Tanaman ini 

banyak tumbuh di Asia Tenggara termasuk 

India, Sri Lanka, Jawa, Pakistan, Indonesia dan 

Malaysia. Secara tradisional, A. paniculata 

secara luas digunakan dalam pengobatan 

Ayurveda, Unani dan Siddha untuk pengobatan 

berbagai penyakit.1 A. paniculata dilaporkan 

memiliki efek hepatoprotektor, antimalaria, 

antihipertensi, antipiretik, antitrombolitik, 

dan antidot untuk gigitan ular.2 Kajian 

pustaka ini bertujuan memberikan gambaran 

tentang beberapa efek farmakologi A. 

paniculata berdasarkan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya. 

a. Efek Antikanker 

 A. paniculata dilaporkan memiliki 

efek antikanker yang sangat signifikan 

sehingga memiliki potensi terapeutik untuk 

mencegah penyakit keganasan. Ekstrak 

hidroalkohol A. paniculata dilaporkan 

paling efektif untuk menghambat 

pertumbuhan ovary cancer cell line (ovcar-

5) dengan kemampuan penghambatan 

sebesar 51.12%.3 Andrographolide, 

komponen yang diekstrak dari A. 

paniculata terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan sel kanker dan menginduksi 

apoptosis. Andrographolide terbukti 

menunjukan efek antiproliferatif pada sel 
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leukimia myeloid akut U937. Pemberiannya 

pada awal pengobatan Topotecan (suatu obat 

yang berfungsi sebagai inhibitor topoisomerase 

I dengan risiko efek samping yang signifikan) 

terbukti memiliki efek sinergis, sehingga dosis 

Topocetan yang digunakan menjadi lebih 

rendah.4 Andrographolide juga dapat 

menghambat migrasi dan invasi sel 

cholangiocarcinoma (CCA) dengan cara 

mensupresi ekspresi claudin-1 melalui aktifasi 

jalur sinyal  p-38 MAPK.5 Efek antikanker ini 

kemungkinan disebabkan adanya 

kandungan flavonoids, alkaloids, 

polyphenols yang mampu menghambat 

sintesis protein melalui penghancuran DNA 

atau melalui penghambatan pada level 

translasi sehingga menyebabkan kematian 

sel kanker.3  

Hasil studi in vitro lainnya yang 

menilai tentang daun A. paniculata juga 

menemukan hasil yang serupa. A. 

paniculata  menunjukkan aktifitas 

antikanker yang sangat baik pada cell line 

kanker dengan menggunakan metode 

Spectrophotometric MTT assay. Ekstrak etanol 

menunjukkan IC50 hampir mendekati 50% pada 

cell line neuroblastoma (IMR-32) dan human 

colon (HT-29) pada konsentrasi 200 μg/ml. 

Kemampuan penghambatan ini dikaitkan 

dengan adanya alkaloid dan flavonoid yang 

terkandung pada tanaman ini. Dengan demikan, 

tanaman ini dapat diganakan sebagai alternatif 

pengobatan kanker yang dapat mencegah 

timbulnya efek samping pengobatan 

kemoterapi.6  

b. Efek Antibakteri 

 Ektrak etanol A. 

paniculata dilaporkan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri baik gram negatif 

maupun gram positif.2 Hasil penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa pada semua dosis 

ekstrak kloroform dan metanol A. Paniculata 

secara potensial menghambat pertumbuhan 

semua patogen yang diperiksa kecuali 

Pseudomonas aeruginosa. Seluruh patogen 

tersebut antara lain Escherichia coli, 

Aeromonas hydrophila, Proteus vulgaris, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus 

aureus, Streptococcus pyogenes, Bacillus 

subtilis, Klebsiella pneumonia and Salmonella 

typhi.1 Ektrak air A. paniculata menunjukan 

aktivitas antimikrobia yang signifikan 

kemungkinan akibat adanya kandungan protein 

arabinogalactan dan andrographolides.7  

c. Efek Antidiabetes 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol A. paniculata dapat menurunkan 

kadar gula darah sebesar 46.21%, pada tikus 

yang diinduksi aloksan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol.8 Pemberian A. paniculata 

selama 5 hari mampu menurunkan kadar gula 

darah, kadar trigliserida dan LDL, namun tidak 

mempengaruhi kadar kolesterol pada model 

hewan tinggi lemak. Hasil ini menunjukkan 

bahwa A. paniculata memiliki efek 

hipoglikemia dan hipolipidemia, walaupun 

mekanisme pastinya belum diketahui.9 

Pengobatan 200mg/kgBW ekstrak daun A. 



Vol. 5 No. 1 : Hal. 19-24  WICAKSANA, Jurnal Lingkungan & Pembangunan, Maret 2021 

ISSN: 2597-7555 

E-ISSN: 2598-987 

  https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wicaksana 

21 

 

paniculata cukup efektif untuk memperbaiki 

profil metabolik pada hewan uji.10  

d. Efek pada Tekanan Darah 

 Ekstrak etanol A. paniculata memiliki 

aktivitas antihipertensi yang poten pada 

phenylephrine-induced hypertensive rats. Pada 

model tersebut A. paniculata mampu 

menurunkan tekanan darah sistolik lebih dari 

120% dan diastolik lebih dari 150%. Tekanan 

darah tinggi diinduksi menggunakan alpha 

adrenergic receptor agonist, phenylephrine (0.9 

mg/kgBW). Pengukuran tekanan darah 

dilakukan sebanyak 3 kali (sebelum induksi, 15 

menit dan 45 menit setelah pemberian 

phenylephrine) dan diukur menggunakan 

CODA Non Invasive Blood Pressure (NIBP).11 

Ekstrak air A. paniculata dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik pada spontaneously 

hypertensive rats (SHR), kemungkinan melalui 

akibat penuruanan kadar angiotensin-

converting enzyme (ACE) dalam plasma dan 

penurunan kadar radikal bebas di ginjal.12  

Terdapat 3 komponen aktif diterpenoid 

yang diisoloasi dari A. paniculata, yaitu 

andrographolide (AP1), 14-deoxy-11,12-

didehydroandrographolide (AP3) dan 

neoandrographolide (AP4). AP3 dilaporkan 

memiliki efek hipotensif dan vasorelaksan yang 

paling poten. Sel otot polos pembuluh darah 

merupakan tempat utama kerja hingga bisa 

menimbulkan efek hipotensi tersebut.13 

andrographolide juga dapat menghambat 

aktivasi ERK1/2, p38MAPK, dan NF-KB yang 

diinduksi oleh ox-LDL. Penghambatan pada 

jalur ini kemungkinan menjadi salah satu 

penyebab terhambatnya pembentukan plak 

aterosklerosis pada pembuluh darah. 

Aterosklerosis terjadi akibat adanya inflamasi 

kronis dan progresif pada pembuluh darah.14 

 

e. Efek Analgesik dan Antiinflamasi 

Efek analgesik dinilai menggunakan 

hot plate dan writhing tests. Hasil menunjukkan 

bahwa pada dosis 4 mg/kg semua subtrat 

menunjukkan efek analgetik dan peningkatan 

doosis tidak meningkatkan efek analgesiknya. 

Diantara seluruh derivat andrographolide, 3,19-

isopropylidenyl- derivatives dan 3,19-

dipalmitoyl-derivative menunjukkan potensi 

yang paling tinggi sebagai agen analgetik, 

antipiretik dan antiiflamasi.15 Kombinasi 

ekstrak daun A. paniculata (100, 200 dan 400 

mg/kg/hr, p.o.), dan andrographolide (30, 60 

and 120 mg/kg/hr, p.o.) juga menunjukkan 

aktivitas analgesik dan antiinflamasi pada 

model hewan diabetes. Kandungan 

andrographolide dipercaya menjadi penyebab 

timbulnya efek tersebut.16  

Pemberian ekstrak A. paniculata secara 

oral menunjukkan efek antiinflamasi yang 

sangat signifikan pada pathogen-induced PID 

rat. Efek antiinflamasi ditunjukkan melalui 

penekanan pada infiltrasi sel neutrofil dan 

limfosit, penurunan produksi sitokin dan 

kemokin. Mekanisme yang dipercaya 

melibatkan aktivasi pada jalur NF-κB. NF-κB 

merupakan suatu kompleks protein yang pada 

keadaan istirahat akan berikatan kovalen 

dengan IκB yang terletak pada sitoplasma sel. 
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Saat TLR pada permukaan sel mengenali 

patogen, akan terjadi fosforilasi dan degradasi 

IκB, sehingga NF-κB akan mengalami 

translokasi ke nukleus dan berikatan dengan 

cis-acting NF-κB enhancer element, sehingga 

memicu ekspresi mediator proinflamasi seperti 

IL-1β dan IL-6.17 

f. Efek Terhadap  Kesehatan Reproduksi 

 Kandungan andrographolide pada A 

paniculata dapat mengganggu maturasi meiosis 

oosit mencit melalui penghambatan pada 

reorganisasi sitoskleton, sehingga dapat 

menimbulkan efek samping pada fertilitas atau 

kesuburan wanita.18 Studi lain juga mendukung 

hasil temuan ini. Andrographolide dilaporkan 

bersifat toksik terhadap reproduksi laki-laki, 

sehingga disarankan untuk digunakan sebagai 

kontrasepsi pada laki-laki. Studi pada hewan 

coba selama 48 hari menunjukkan terjadinya 

abnormalitas hasil analisis sperma yang 

meliputi gangguan motalitas, jumlah sel 

sperma, gangguan bentuk sperma, abnormalitas 

kauda epididimal spermatozoa, dan gangguan 

pada gambaran histopatologi testis. 

Andrographolide kemungkinan mengganggu 

proses spermatogenesis melalui hambatan 

sitokinesis pada proses pembelahan sel line 

spermatogenik.19  

 Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan studi lainnya yang menemukan bahwa 

tidak ditemukan adanya efek samping ekstrak A 

paniculata (1000 mg/kg/hr) terhadap level 

testosteron dan tingkat kesuburan pada hewan 

coba. Total sperma dan motilitas sperma juga 

tidak terpengaruh. Testis dan epididimis tidak 

menunjuukkan perubahan histopatologi yang 

bermakna.20 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil telaah pustaka, A. 

paniculata diketahui memiliki efek 

antikanker, antibakteri, analgetik, 

antidiabetik dan menurunkan tekanan 

darah. Akan tetapi, semua hasil penelitian 

ini masih terbatas pada pengujian pada 

hewan coba dan belum ada uji klinis yang 

memadai pada manusia. Akibatnya efek 

pasti tanaman ini pada manusia belum 

diketahui. Data efek tanaman ini pada 

kesehatan reproduksi juga menunjukkan 

bahwa tanaman ini dapat mengganggu 

proses spermatogenesis sehingga dapat 

mengganggu kesuburan. Oleh karenanya, 

penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 

sebelum tanaman ini dipergunakan secara 

luas. 
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